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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi bimbingan klasikal dengan pendekatan solusi

sebagai strategi untuk mencegah burnout pada mahasiswa. Metode penelitian kualitatif digunakan dengan
melibatkan mahasiswa sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan
observasi partisipatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi bimbingan klasikal dengan
pendekatan solusi efektif dalam membantu mahasiswa mengelola stres, meningkatkan koping, dan mencegah
burnout. Faktor-faktor seperti hubungan yang baik antara mahasiswa dan pembimbing, dukungan sosial, dan
penggunaan teknik kognitif-perilaku menjadi kunci keberhasilan dalam mengimplementasikan pendekatan ini.
Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya memperkuat layanan bimbingan di institusi pendidikan
tinggi dengan memperkenalkan pendekatan solusi sebagai strategi yang berpotensi dalam mencegah burnout
pada mahasiswa.

Kata Kunci: Burn Out, Klasikal, Pendekatan Solusi

Abstract

This research aims to explore the implementation of classical guidance with a solution approach as a
strategy to prevent burnout in students. Qualitative research methods were used involving students as
research subjects. Data was collected through in-depth interviews and participant observation. The research
results show that the implementation of classical guidance with a solution approach is effective in helping
students manage stress, improve coping, and prevent burnout. Factors such as a good relationship between
student and supervisor, social support, and the use of cognitive-behavioral techniques are key to successfully
implementing this approach. The practical implication of these findings is the importance of strengthening
guidance services in higher education institutions by introducing a solution approach as a potential strategy
in preventing burnout in students.
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PENDAHULUAN

Menjadi mahasiswa sudah pasti akan mengerjakan skripsi yang merupakan tugas
wajib yang harus dikerjakan sebagai syarat untuk mengakhiri masa studi. Pihak kampus
menuntut mahasiswa tingkat akhir harus segera menyelesaikan skripsinya, selain itu juga
desakan dari orang tua yang sangat mengharapkan mereka untuk segera wisuda, namun
di lapangan mahasiswa banyak sekali menemukan kesulitan- kesulitan dalam
menyelesaikan skripsi. Mahasiswa tingkat akhir yang pada umumnya pada rentang usia
20-23 tahun merupakan berada pada periode dewasa dini, sebagai individu yang berada
pada periode dewasa dini mereka diharapkan dapat mengadakan penyesuaian diri
terhadap proses penyelesaian skripsi secara mandiri. Menurut Erikson masa ini

merupakan masa yang mempunyai peranan penting, karena melalui tahap ini orang harus
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mencapai tingkat identitas ego, dalam pengertiannya identitas pribadi berarti mengetahui

siapa dirinya dan bagaimana cara seseorang terjun ke tengah masyarakat. Jika tidak,
maka ia akan mengalami kekacauan atau krisis identitas dan tidak dapat sepenuhnya

menjadi dewasa.

Sebagai seorang dewasa dini, mereka akan menghadapi kesulitan-kesulitan
tersebut secara dewasa, walaupun pada kenyataannya mereka memerlukan orang tua,
teman, guru dan orang-orang disekililingnya untuk dapat menolong mereka menghadapi
kesulitan-kesulitan tersebut. Sehingga kesuitan-kesulitan yang mereka hadapi sendiri
akan menjadi tekanan dan mengakibatkan stress. Hasil penelitian (Broto, 2016) stress
yang terjadi pada mahasiswa penulis skripsi karena mahasiswa tidak mampu menghadapi
kesulitan-kesulitan yang ditemui dalam proses penyusunan skrispi. Stress yang dialami
oleh individu apabila berlanjut dan tidak dilakukan coping yang tepat dapat berujung
pada burnout. Menurut Cooper dalam (Dewe, 2004) menyatakan burnout dapat terjadi
karena stress berkelanjutan dalam pekerjaan/pelayanan.

Menurut (Cherniss 1980) burnout merupakan bentuk penarikan diri secara
psikologis dalam merespon stress yang berlebihan atau terhadap ketidakpuasan. Burnout
merupakan faktor yang menyebabkan menurunnya kualitas akademik mahasiswa.
Mahasiswa yang mengalami burnout dalam menyelesaikan skripsi akan berusaha menarik
diri dari lingkungan yang berhubungan dengan kampus dan skripsi sehingga kualitas
akademik juga akan menurun yang akan menyebabkan kegegalan dalam akademik.

Menurut (Weiner, 1990) menemukan bahwa kegagalan akademik dapat
menurunkan kepercayaan diri dan orientasi penguasaan, menurunkan kepercayaan diri
(self confident) dan menimbulkan reaksi negatif. Salah satu reaksi negatif yang
ditimbulkan oleh mahasiswa dapat berupa bunuh diri. Berita online dari Komering Online
pada tanggal 20 maret 2018 seorang mahasiswa UNSRI bunuh diri karena skripsi, ada
lagi dari detiknews mengatakan pada tanggal 24 Desember 2018 seorang mahasiswa
UNPAD bunubh diri karena stress skripsi.

Berdasarkan fenomena tersebut dapat diketahui bersama bahwa perilaku burnout
pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi tidak dapat kita acuhkan
begitu saja, karena dikhawatirkan akan berdampak buruk pada mahasiswa sehingga
berujung Drop Out. Sehingga diperlukan satu layanan yang dapat diberikan kepada

mahasiswa tingkat akhir untuk mencegah burnout.

221 |Counseling Milenial (Journal)



Counseling
Milenial (CM) -

COUNSELING MILENIAL (CM) ???

ISSN (Online): 2716-4772, ISSN (Print): 2716-4144

Volume 5, Nomor 2 June 2024 ‘ P

Format layanan klasikal dengan menggunakan pendekatan solusi dapat diberikan
kepada mahasiswa tingkat akhir yang memiliki kemungkinan untuk burnout selama
mengerjakan skripsi. Menurut (Sugara. S. G., 2019) Layanan klasikal biasanya dilakukan
oleh konselor sekolah untuk memberikan informasi atau mengembangkan sebuah
keterampilan bagi mahasiswa, pendekatan berorientasi solusi dapat digunakan dalam

menunjang layanan klasikal yang dilaksanakan oleh konselor sekolah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, subyeknya
adalah konselor dan mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Metode
pengumpulan data adalah melalui teknik telaah dokumen, observasi dan wawancara.
Sedangkan metode analisis data dilakukan melalui pendekatan kualitatif, dengan teknik
analisis tematik. Data dari wawancara dan observasi akan dianalisis secara induktif untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antara berbagai faktor yang berkaitan dengan

mencegah burnout mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa bimbingan klasikal dengan pendekatan
solusi oleh konselor memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjaga kesejahteraan
mahasiswa. Peneliti mengungkapakn pentingnya pembinaan kemandirian, manajemen stres,
dan pengembangan strategi koping efektif dalam mencegah burnout. Selain itu, hubungan
yang baik antara konselor dan mahasiswa juga terbukti menjadi faktor penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung.

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang praktik bimbingan yang dapat
membantu mengurangi risiko burnout pada mahasiswa. Implikasi praktis dari temuan ini
adalah pentingnya memperkuat peran konselor dalam menyediakan dukungan yang efektif
dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Kesimpulannya, upaya pencegahan
burnout melalui bimbingan klasikal dengan pendekatan solusi menjadi aspek yang menarik

dan relevan untuk diperhatikan dalam konteks pendidikan tinggi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
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Implementasi bimbingan klasikal dengan pendekatan solusi dalam mencegah burnout
mahasiswa telah memberikan temuan yang signifikan yang dapat dibahas dalam konteks
teori dan hasil penelitian terdahulu. Berikut adalah beberapa temuan spesifik yang
ditemukan dalam penelitian ini, yang kemudian akan diperbandingkan dan dibahas dengan
teori yang relevan:

Peningkatan Kemandirian Mahasiswa

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti bimbingan
klasikal dengan pendekatan solusi mengalami peningkatan kemandirian dalam mengatasi
masalah dan mengelola stres. Hal ini sejalan dengan teori self-determination yang
mengemukakan bahwa kebutuhan akan otonomi dan kompetensi adalah faktor penting
dalam motivasi intrinsik dan kesejahteraan individu.

Peran Dukungan Sosial

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan sosial dalam mencegah burnout
mahasiswa. Mahasiswa yang merasa didukung oleh pembimbing dan sesama mahasiswa
cenderung memiliki tingkat burnout yang lebih rendah. Teori dukungan sosial menyatakan
bahwa interaksi sosial positif dan dukungan emosional dapat mengurangi dampak stres dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Pengembangan Koping Adaptif

Implementasi bimbingan klasikal dengan pendekatan solusi membantu mahasiswa
mengembangkan strategi koping yang adaptif dalam menghadapi tantangan akademik dan
kehidupan. Hasil penelitian ini konsisten dengan teori koping yang menekankan pentingnya
pemahaman yang baik tentang masalah, pemilihan strategi yang sesuai, dan penyesuaian
terhadap situasi.

Peningkatan Kinerja Akademik

Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan antara partisipasi dalam bimbingan
klasikal dengan pendekatan solusi dan peningkatan kinerja akademik mahasiswa. Teori
pembelajaran sosial dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa observasi dan pengalaman
langsung dengan strategi koping yang efektif dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam mengelola tugas akademik.

Dalam membahas temuan penelitian ini dengan teori atau hasil penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa implementasi bimbingan klasikal dengan pendekatan solusi memiliki

dampak positif dalam mencegah burnout mahasiswa melalui peningkatan kemandirian,
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dukungan sosial, pengembangan koping adaptif, dan peningkatan kinerja akademik. Hal ini
memberikan dukungan empiris bagi teori-teori yang menekankan pentingnya faktor-faktor
tersebut dalam meningkatkan kesejahteraan mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi.
Selain itu, temuan ini juga menunjukkan relevansi dan efektivitas pendekatan bimbingan

tertentu dalam konteks pencegahan burnout pada mahasiswa.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi bimbingan klasikal dengan
pendekatan solusi sebagai strategi untuk mencegah burnout pada mahasiswa. Metode
penelitian kualitatif digunakan dengan melibatkan mahasiswa sebagai subjek penelitian.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi bimbingan klasikal dengan pendekatan solusi
efektif dalam membantu mahasiswa mengelola stres, meningkatkan koping, dan mencegah
burnout. Faktor-faktor seperti hubungan yang baik antara mahasiswa dan pembimbing,
dukungan sosial, dan penggunaan teknik kognitif-perilaku menjadi kunci keberhasilan
dalam mengimplementasikan pendekatan ini. Implikasi praktis dari temuan ini adalah
pentingnya memperkuat layanan bimbingan di institusi pendidikan tinggi dengan
memperkenalkan pendekatan solusi sebagai strategi yang berpotensi dalam mencegah

burnout pada mahasiswa.
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